
 

 

PERANAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA SEBAGAI  

SARANA SOSIALISASI DALAM INTERAKSI PEER GROUP 

(Studi Deskriptif pada Ekstrakurikuler Pramuka SMA Negeri 1 Maja) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh: 

Sri Lutfiyani 

1506830 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2019 

 

 

No. Daftar FPIPS: 1011/UN40.A2.10/PP/2019 



PERANAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA SEBAGAI SARANA 

SOSIALISASI DALAM INTERAKSI PEER GROUP (Studi Deskriptif pada 

Ekstrakurikuler Pramuka SMA Negeri 1 Maja) 

 

 

 

Oleh 

Sri Lutfiyani 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada                    Fakultas 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

 

©Sri Lutfiyani 2019 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Mei 2019 

 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



PERANAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA SEBAGAI SARANA SOSIALISASI 

DALAM INTERAKSI PEER GROUP  

(Studi Deskriptif pada Ekstrakurikuler Pramuka  SMA Negeri 1 Maja) 

 

SRI LUTFIYANI    NIM.1506830 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berlatar belakang karena adanya siswa yang pada kenyataannya sebagai remaja 

mereka tidak dapat melakukan sosialisasi dan interaksi sosial, sehingga individu cenderung 

memilih individualis dari pada berteman dan berkawan. Berbeda dengan anggota ekstrakurikuler 

pramuka di SMA Negeri 1 Maja, dengan serangkaian kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

menjadikan sebagai sarana sosialisasi dalam interaksi peer group. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali dan mengkaji informasi tentang peranan ekstrakurikuler pramuka sebagai sarana 

sosialisasi dalam interaksi peer group. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

pembina Pramuka dan siswa sebagai anggota dewan penegak. Teknik pengumpulan data dan 

informasi yang peneliti gunakan adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi 

literatur. Temuan penelitian ini adalah pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang 

anggota memilih Pramuka sebagai ekstrakurikuler yang diikuti adalah karena rasa tertarik dari diri 

sendiri dan menyukai, termotivasi oleh orang lain dan melanjutkan kegiatan setelah sebelumnya 

mengikuti di Sekolah Menengah Pertama. Kedua, kegiatan-kegiatan Pramuka merupakan suatu 

rangkaian kegiatan yang wajib diikuti dari awal Penerimaan Tamu Ambalan hingga pelaksanaan 

Musyawarah Ambalan, karena dalam setiap kegiatannya anggota dapat berinteraksi dengan  peer 

group melalui metode dan materi saat kegiatan. Ketiga, dampak kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

terhadap interaksi peer group adalah anggota mampu untuk bekerjasama dan bergaul dengan 

mudah dengan teman sebaya (peer group) serta mampu untuk bekerjasama dengan orang-orang 

yang baru ditemuinya. Keempat, kendala yang dihadapi anggota dan pembina adalah 

ketidakhadiran anggota, sarana dan prasarana, perizinan baik sekolah maupun orang tua serta 

pembiayaan.  

 

Kata Kunci:  Ekstrakurikuler Pramuka, Interaksi Peer Group,    

  Sosialisasi 

 

 

 

 

 



THE ROLE OF EXSTRACURICULAR PRAMUKA AS SOCIALIZATION MEDIA IN 

PEER GROUP’S  INTERACTION 

(Desctiptive Study of Pramuka as Extracuricular in  SMA Negeri 1 Maja) 

 

SRI LUTFIYANI    NIM.1506830 

 

ABSTRACT 

 

This research is based on the existence of students who in reality as adolescents they can nott carry 

out socialization and social interaction by themselves, so individuals tend to choose individualists 

rather than friends. Its contrast to the members of the scout extracurricular activities at SMA 

Negeri 1 Maja, with a series of activities carried out making it a means of socialization in peer 

group interactions. This study aims to explore and examine information about the role of scout 

extracurricular as a means of socialization in peer group interactions. In this study, researchers 

used a qualitative research method with a descriptive study approach. The subjects in this study 

were Scout coaches and students as members of the enforcement board. The data and information 

collection techniques that researchers use are observation, interviews, documentation studies and 

literature studies. The findings of this study are first, this study shows that the background of 

members choosing Scouts as extracurricular members who are followed is due to their self-interest 

and likes, motivated by others and continuing activities after previously attending junior high 

school. Second, Scout activities are a series of activities that must be followed from the beginning 

of the Penerimaan Tamu Ambalan (PTA) to the implementation of the Musyawarah Ambalan 

(MUBAL), because in each activity members can interact with the peer group through methods 

and material during the activity. Third, the impact of scout extracurricular activities on peer group 

interactions is that members are able to collaborate and get along easily with peer groups and are 

able to cooperate with people they have just met. Fourth, the obstacles faced by members and 

coaches are the absence of members, facilities and infrastructure, licensing of both schools and 

parents and funding. 

 

Key Words:  Exstracuricular Pramuka, Interaction of Peer Group,  
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